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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
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 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 ga Hamzah ‟ Apostrofأ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
ى| ا   
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 ى













Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
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yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 







Nama Peneliti :  Hendra 
Nim   :  50200114038 
Judul Skripsi : Pembinaan Akhlak Satri Melalui Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam di Pondokpesantren Nurul Azhar 
Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Upaya 
Pembinaan Akhlak Santri melalui Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Pondok 
Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang”, dengan sub masalah 
yaitu : 1) Bagaimana bentuk pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul 
Azhar Talawe Kabupaten Sidienreng Rappang ?, 2) Apa faktor penghambat 
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten 
Sidenreng Rappang ? 
Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berlokasi di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan psikologi . Adapun 
sumber data primer penelitian ini adalah Peyuluh/Pembina sebagai informan kunci 
dan informan tambahan yaitu santri. Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder 
adalah buku, majalah, koran, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang memengaruhi pembinaan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidrap yaitu 
faktor kurangnya pembina yang berpendidikan Agama, faktor kurangnya 
pemahaman pembina terhadap kejiwaan santri, faktor Kurangnya kerja sama 
pembina dalam pembinaan santri. Bentuk bimbingan penyuluhan akhlak santri di 
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu 
pembinaan dengan pengajian perpekan, Pembiasaan Zikir dan do‟a serta tadrib 
dakwah. Sedangkan penyuluhan kepada santri dilakukan pada saat santri melakukan 
pelanggaran, sebagai pengarahan untuk memperbaiki dirinya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Bagi pembina dan sebagi konselor 
Agama, hendaknya meningkatkan pengetahuan dalam hal pembinaan kepada santri 
dan meningkatkan kerja sama kepada pembina lainnya serta lebih memfokuskan 
melihat kejiwaan santri lainnya dalam melakukan bimbingan dan penyuluhan di 






A. Latar Belakang 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang genuine dan tertua di 
Indonesia. Eksistensinya sudah teruji oleh zaman, sehingga sampai saat ini masih 
survive dengan berbagai macam dinamikanya. Ciri khas paling menonjol yang 
membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya adalah system 
pendidikan dua puluh empat jam, dengan mengkondisikan para santri dalam satu 
lokasi asrama yang dibagi dalam bilik-bilik atau kamar-kamar sehingga 
mempermudah mengaplikasikan system pendidikan yang total. 
Metode pembelajaran pesantren yang paling mendukung terbentuknya 
pendidikan karakter para santri adalah proses pembelajaran yang integral melalui 
metode belajar-mengajar (dirasah wa ta’lim), pembiasaan berperilaku luhur (ta’dib), 
aktivitas spiritual (riyadhah), serta teladan yang baik (uswah hasanah) yang 
dipraktikkan atau dicontohkan langsung oleh kiai/nyai dan para ustadz. Selain itu 
kegiatan santri juga dikontrol melalui ketetapan dalam peraturan/tata-tertib. Semua 
ini mendukung terwujudnya proses pendidikan yang dapat membentuk karakter 
mulia santri, di mana dalam kesehariannya mereka dituntut hidup mandiri dalam 
berbagai hal. Mulai dari persoalan yang sederhana seperti mengatur keuangan yang 
dikirim orang tua agar cukup untuk sebulan, mencuci pakaian, sampai pada persoalan 





Secara tidak langsung, pesantren juga mengajarkan para santri untuk 
menghargai perbedaan suku, ras, bahasa, serta menciptakan pergaulan yang 
diistilahkan oleh Gus Dur sebagai “kosmopolitanisme  pesantren”. Para santri yang 
belajar di pesantren datang dari berbagai penjuru Tanah air dengan latar belakang 
suku dan bahasa yang berbeda-beda.
1
 
Para kiyai/nyai selalu memberikan wejangan kepada para santri sebagaimana 
calon pemimpin dan agen perubahan di masa depan, sehingga dalam jiwa mereka 
tertanam kesadaran untuk mempersiapkan diri mmenjalankan peran tersebut 
sekembalinya mereka ke tengah-tengah masyarakat di kampung. Kepemimpinan 
yang dimaksudkan oleh pesantren bukanlah dalam makna jabatan formal dan politik, 
melainkan kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya, di mana mereka 
harus memandu dan mencerahkan masyrakat menuju kea rah yang lebih baik. 
Nilai kepesantrenan yang sebenarnya adalah membangun kesucian dan 
keindahan secara nyata dalam kehidupan. Tidak sekedar membangun kata, tetapi 
juga membangun tindakan yang konkret sehingga Rahmat dan Rahim Allah benar-
benar nyata dalam kehidupan sehari-hari. Setiap muslim menjadi agen kasih sayang 
Allah yang begitu sopan santun terhadap makhluknya. Misalnya Allah Swt. Bertanya 
“Apakah kamu tidak memerhatikan (hai manusia) air yang kamu minum ? Kamukah 
yang menurunkannya dari mendung yang hitam itu ataukah Kami ?” Perhatikan, 
Allah sama sekali tidak membentak-bentak kita. Justru dengan lembut dan sopan Ia 
                                                             
1
 Lani Octavia, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren,(Jakarta: Tim Penulis 









Meskipun pada dasarnya pesantren adalah lembaga pendidikan yang berbasis 
agama Islam, tidak bisa dipungkiri bahwa di dalam lingkungan  pesantren biasanya 
banyak  problematika santri yang  harus dihadapi oleh kiyai dan para Pembina, 
mengingat para santri di pondok pesantren adalah remaja yang masih dalam masa 
perkembangan baik fisik maupun psikisnya, maka perlu adanya suatu metode yang 
digunakan dalam menangani masalah-masalah yang terjadi pada santri untuk 
mebimbing dan menuntunnya kepada penyelesaian yang mandiri dan bertanggung 
jawab yang di Ridhoi Allah Swt. 
Melihat para santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe yang masih 
berstatuskan remaja maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa santri masih sering 
melakukan penyimpangan-penyimpangan akhlak, seperti melanggar peraturan 
pondok, melawan Pembina, perkelahian dengan teman sepondoknya, malas shalat, 
tidak disiplin, dan sebagainya. 
Masalah-masalah yang terjadi seperti yang digambarkan diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa, masalah tersebut muncul karena beberapa indikator yaitu; 
Pertama,Santri belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok, 
mengingat, sebagian sntri masi membawa kebiasaan-kebiasaan yang di dapatkannya 
dari tempat dia bergaul baik dari lingkungan  dimana dia bergaul maupun trauma 
yang didapatkan dari keluarganya sebelum masuk pesantren. Kedua, kurangnya 
                                                             





kepekaan dan perhatian Pembina pondok terhadap permasalahan  santrinya. Kedua, 
kurangnya pemahaman  atau ilmu pembina dalam memahami metode-metode dalam 
pembinaan akhlak santri. 
Sedangkan dalam perspektif bimbingan dan konseling, orang yang membantu 
menyelesaikan permasalahan orang lain disebut sebagai konselor. Konselor inilah 
yang diharapkan dapat membantu remaja yang bermasalah untuk dicarikan solusinya 
yang terbaik sesuai dengan ringan dan beratnya problematika yang dihadapi oleh 
remaja tersebut. Konselor ataupun psikolog memiliki peran yang penting dalam 
mencegah penyimpangan yang dilakukan oleh remaja, selain juga orang tua, sekolah, 
dan masyarakat. 
Melihat dari beberapa indikator penyebab munculnya masalah di Pondok 
Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap, peneliti mengambil kesimpulan bahwa, 
pembina yang bisa juga disebut sebagai penyuluh/konselor agama harusnya mengerti 
dan memahami bagaimana metode pembinaan dan penyuluhan dalam membina 
akhlak santri. 
Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada 
kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya 
selalu menghadapi persoalan-persoalan yang silih berganti. Persoalan yang satu 
dapat diatasi, persoalan yang lain muncul, demikian seterusnya. Manusia tidak sama 
satu dengan yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya. Ada manusia yang 





yang tidak mampu mengatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain. Khususnya 
bagi yang terakhir inilah bimbingan dan konseling sangat diperlukan.
3
 
Bimbingan dan konseling sebagai salah satu upaya profesional adalah 
berdimensi banyak. Jika dilihat latar belakangnya bimbingan dan konseling muncul 
karena adanya sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab individu dan untuk itu perlu 
bantuan profesional. Jika dilihat eksistensinya, bimbingan dan konseling merupakan 
salah-satu bantuan profesional yang sejajar dengan misalnya, psikiatris, psikoterapi, 
kedokteran, dan penyuluhan sosial. Dilihat kedudukannya dalam proses keseluruhan 




Berdasarkan pandangan inilah peneliti mencoba memaparkan hal yang riil 
dan factual tentang “Pembinaan Akhlak Santri Melalui Bimbingan Dan Penyuluhan 
Islam Dipondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokukan pada “Pembinaan Akhlak Santri melalui 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe 
Sidrap”. Dalam penelitian ini penulis perlu membatasi fokus penelitian dan 
deskripsi  fokus untuk menjaga agar penelitian ini tetap terarah. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa pembinaan 
akhlak merupakan upaya yang dilakukan untuk membimbing dan memecahkan 
masalah-masalah akhlak yang ada pada santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar 
Talawe Sidrap, untuk mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari nilai-
nilai moral dan akhlak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
permasalahan yaitu: 
Masalah pokok tersebut selanjutnya di Break down kedalam beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar 
Talawe Sidrap? 
2. Apa faktor penghambat pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul 
Azhar Talawe Sidrap? 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti belum pernah di teliti orang lain sebelumnya. 
Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun penelitian sebelumnya 
yang dianggap relevan dengan penelitian diantaranya : 
1. Muhammad Arif Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, dengan judul, 





Negeri Majene Kabupaten Majene”.Yang menekankan pada peranan penting 
dalam pembinaan akhlak terhadap siswa Madrasah Aliyah Negeri Majene 
yang menggunakan metode pembinaan akhlak melalui metode ceramah dan 




2. Fitriani dari Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul penelitian, “Upaya 
Pesantren Modern Datok Sulaiman Puteri Palopo dalam Pembentukan Akhlak 
Peserta didik (santri)wati”. Penelitian ini membentuk Peserta didik 
berakhlakul Karimah dengan melakukan penerapan aktivitas atau kurikulum 
pendidikan yang meneta sejumlah mata pelajaran tertentu yang dikuasai 
untuk mencapai tingkat tertentu.
6
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis akan teliti 
terletak pada fokus penelitiannya, pendekatan serta subtansi penelitiannya. Penelitian 
ini mencoba menggambarkan Upaya Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar Talawe Sidrap dengan menggunakan pendekatan Psikologis dan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui metode bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sisrap. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak santri di 
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian penulis ini yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian khususnya terkait dengan pembinaan akhlak terhadap santri. 
Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka 
memperkaya referensi dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan di 
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru Bimbingan 
Konseling, Orang tua dan Pembina Pesantren Nurul Azhar terutama untuk 
memberikan rujukan bagaimana memberikan desain model pembinaan santri yang 





A. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan diartikan sebagai proses, perbuatan, usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik.
1
Pengertian 
pembinaan menurut Psikologi dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan 
membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana 
seharusnya.Dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan 
maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilakukan selalu sesuai dengan 
rencana atau tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan.
2
 
Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola 
kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki tujuan hidup tertentu dan ia 
memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup 




Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu: berasal dari sudut pembaharuan dan 
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berasal dari sudut pengawasan.pembinaan yang berasal dari sudut pembaharuan yaitu 
mengubah sesuatu menjadi yang baru dan memiliki nilai-nilai lebih baik bagi 
kehidupan masa yang akan dating. Sedangkan pembinaan yang berasal dari sudut 
pengawasan yaitu usaha untuk membuat sesuatu lebih sesuai dengan kebutuhan yang 
telah direncanakan. 
2. Pengertian Akhlak 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata Akhlak diartikan budi pekerti, 
watak, tabiat.
4
 Dari sudut kebahasaan akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim 
mashdar dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, yang berarti al-sajiyah (peragai), ath-
thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah 
(peradaban yang baik), dan al-din (agama).
5
 
Akhlak menurut istilah adalah perbuatan yang tertanam kuat di dalam jiwa 
seseorang dan telah menjadi bagian dari kepribadian, atau perbuatan yang timbul dari 
dalam diri seseorang tanpa paksaan dari luar. Menurut Ibnu Maskawih, akhlak adalah 
keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.
6
 Akhlak menurut Al-Ghazali, 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
7
 Dari 
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pengertian ini dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang melahirkan berbagai macam perbuatan, baik maupun 
buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.Artinya akhlak merupakan 
kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat 
besar untuk melakukan sesuatu yang baik ataupun buruk secara otomatis tanpa harus 
melalui pemikiran dan pertimbangan yang panjang. 
3. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika. Etika dibatasi oleh 
sopan santun pada lingkungan social tertentu dan hal ini belum tentu terjadi pada 
lingkungan masyarakat yang lain. Misalnya, etika berbicara antara orang pesisir, 
orang pegunungan dan orang keraton akan berbeda, dan sebagainya. 
Akhlak mempunyai makna yang lebih luas, akhlak tidak hanya bersangkutan 
dengan lahiriah akan tetapi juga berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran. 
Akhlak menyangkut berbagai aspek diantaranya adalah hubungan manusia terhadap 
Allah dan hubungan manusia dengan sesame makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, benda-benda bernyawa dan tidak bernyawa). 







a. Akhlak terhadap Allah 
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan melainkan Allah. Adapun perilaku yang dikerjakan adalah: 
1) Bersyukur kepada Allah 
Manusia diperintahkan untuk memuji dan bersyukur kepada Allah karena 
orang yang bersyukur akan mendapat tambahan nikmat, sedangkan orang yang 
ingkar akan mendapat siksa. 
2) Meyakini kesempurnaan Allah. Meyakini bahwa Allah mempunyai sifat 
kesempurnaan, setiap yang dilakukan adalah suatu yang baik dan terpuji. 
3) Taat terhadap perintah-Nya. Tugas manusia ditugaskan di dunia ini adalah 
untuk beribadah karena itu taat terhadap aturanNya merupakan bagian dari 
perbuatan baik. 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
Telah banyak rincian tentang perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan melakukan hal-hal yang negative 
seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, 
melainkan juga menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesama. 
Hakikatnya manusia didudukkan secara wajar. Kerena nabi dinyatakan 
sebagai manusia seperti manusia lain, namun beliau adalah Rasul yang memperoleh 







c. Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa. Dasar yang 
digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap lingkungan adalah tugas 
kekhalifaannya di bumi yang mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta 
pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
8
 
4. Pembentukan Akhlak 
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Misalkan 
pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata, 




Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam 
adalah identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, 




Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak adalah 
instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah 
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akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada 
kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati 
atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, 
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau 
diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak adalah gambaran 
batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan 
sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang bakatnya pendek misalnya tidak 
dapat dengan sendirinya meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.
11
 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, 
latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Akhlak manusia itu 
sebenarnya boleh diubah dan dibentuk. Orang yang jahat tidak akan selamanya jahat, 
seperti halnya seekor binatang yang ganas dan buas bisa dijinakkan dengan latihan 
dan asuhan. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan dibentuk perangainya atau 
sifatnya. Oleh sebab itu usaha yang demikian memerlukan kemauan yang gigih 
untuk menjamin terbentuknya akhlak yang mulia.
12
 
Akhlak adalah suatu fitrah dari dalam diri manusia yang selalu mengarahkan 
kepada perbuatan yang baik dan buruk. Terbentuknya akhlak biasanya dipengaruhi 
oleh banyak hal, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan dimana 
manusia itu bergaul. 
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Menurut Hamzah Ya‟kub Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor utama 
yaitu factor intern dan faktor ekstern.
13
 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci 
yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung pengertian 
tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya. 
Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang 
nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya 
yang turut membentuk akhlak atau moral, diantaranya : 
1) Instink (naluri) 
Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa 
latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subyek, tidak 
disadari dan berlangsung secara mekanis.
14
 Ahli-ahli psikologi menerangkan 
berbagai naluri yang ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah 
lakunya, diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, 
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Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan 
atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu 
diulang-ulang sehingga menjadi mudah dikerjakan.
16
 Kebiasaan dipandang 
sebagai fitrah yang kedua setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia 
terjadi karena kebiasaan. Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu 
merupakan kebiasaan yang sering diulangulang. 
3) Keturunan 
Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifatsifat tertentu dari 
orang tua kepada keturunannya, maka disebut al- Waratsah atau warisan sifat-
sifat.
17
 Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya 
langsung dan tidak langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak 
langsung terhadap anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai contoh, 
ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu anaknya seorang pemberani 
bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada cucunya. 
4) Keinginan atau kemauan keras 
Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia 
adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah suatu fungsi jiwa 
untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam. 
Itulah yang menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. 
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Seseorang dapat bekerja sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri 
yang jauh berkat kekuatan „azam (kemauan keras). 
Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat dan hebat 
memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. Dari 
kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan 
atau tingkah laku menjadi baik dan buruk karenanya. 
5) Hati Nurani 
Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu 
memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah laku manusia berada di 
ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah “suara batin” 
atau“suara hati” yang dalam bahasa arab disebut dengan “dhamir”.
18
 Fungsi 
hati nurani adalah memperingati bahayanya perbuatan buruk dan berusaha 
mencegahnya. Jika seseorang terjerumus melakukan keburukan, maka batin 
merasa tidak senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk 
mencegah dari keburukan, juga memberikan kekuatan yang mendorong 
manusia untuk melakukan perbuatan yang baik. Oleh karena itu, hati nurani 
termasuk salah satu faktor yang ikut membentuk akhlak manusia. 
b. Faktor Ekstern 
Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 
mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu : 
1) Lingkungan 
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Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu 
masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah suatu yang melingkupi 
suatu tubuh yang hidup. Misalkan lingkungan alam mampu mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang, lingkungan 
pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 
2) Pengaruh Keluarga 
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga 
dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada anak baik melalui 
penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan 
oleh orang tua. 
Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan 
rohani sebagai penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara 
berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang 
melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar dalam 
pembentukan akhlak. 
3) Pengaruh Sekolah 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan 
keluarga dimana dapat mempengaruhi akhlak anak. sebagaimana dikatakan 
oleh Muhammad Yunus sebagai berikut: 
Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang tidak dapat 
dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anak-anak dijadikan dasar 





tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai yang kasar diperhalus, tingkah 




Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari kelangsungan 
pendidikan. Pada umumnya yaitu pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan, dari 
kecakapan-kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan kawan 
sekelompok melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh yang baik, dan 
belajar menahan diri dari kepentingan orang lain. 
Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah, dengan 
demikian, tidak bisa dilakukan semata-mata melalui pembelajaran 
pengetahuan, tetapi adalah melalui penanaman atau pendidikan nilai-nilai. 
Apakah nilai-nilai tersebut? Secara umum, kajian-kajian tentang nilai biasanya 
mencakup dua bidang pokok, estetika, dan etika (atau akhlak, moral, budi 
pekerti). Estetika mengacu kepada hal-hal tentang dan justifikasi terhadap apa 
yang dipandang manusia sebagai “indah”, apa yang mereka senangi. 
Sedangkan etika mengacu kepada hal-hal tentang dan justifikasi terhadap 
tingkah laku yang pantas berdasarkan standar-standar yang berlaku dalam 
masyarakat, baik yang bersumber dari agama, adat istiadat, konvensi, dan 
sebagainya. Dan standar-standar itu adalah nilai-nilai moral atau akhlak tentang 
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20 Jito Subianto, PeranKeluarga, Sekolah,Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter 





4) Pendidikan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat luas jelas memiliki pengaruh besar terhadap 
keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika dan etika untuk pembentukan 
karakter. Dari perspektif Islam, menurut Shihab : 
Situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, mempengaruhi 
sikap dan cara pandang masyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan 
pandangan mereka terbatas pada “kini dan di sini”, maka upaya dan 
ambisinya terbatas pada kini dan di sini pula.
21
 
6. Metode Pembinaan 
Yang dimaksud dengan metode disini ialah semua cara yang di gunakan 
dalam upaya mendidik. Adapun metode Islam dalam upaya perbaikan terhadap 
akhlak adalah mengacu pada dua hal pokok, yakni pengajaran dan pembiasaan. Yang 
dimaksud dengan pengajaran adalah sebagai dimensi teoritis dalam upaya perbaikan 
dan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan pembiasaan untuk dimensi 
praktis dalam upaya pembentukan (pembinaan) dan persiapan.
22
 
Metode pembinaan akhlak dapat berhasil jika metode yang digunakan sesuai 
dengan kompetisi yang diharapkan.Agar peserta didik mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu terbentuknya insan kamil, maka metode harus mampu 
menerjemahkan ajaran-ajaran Islam secara kontekstual. 
 
 
Adapun metode yang dapat digunakan dalam pembinaan akhlak adalah: 
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a. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang paling disukai dan digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas, karena dianggap paling mudah dan praktis untuk 
digunakan. Meskipun metode ini mudah, akan tetapi metode ini memiliki beberapa 
kekurangan diantaranya, monoton, siswa tidak aktif, informasi hanya satu arah, Feed 
back relative rendah, terlalu menggurui dan dirasa melelahkan bagi siswa, dan 
sebagainya. 
b. Metode Ibrah (perenungan dan tafakkur) 
Metode Ibrah adalah metode mendidik siswa dengan menyajikan dengan 
pelajaran melalui perenungan terhadap suatu peristiwa yang telah lalu atau disajikan 
sebagai contoh konkrit dengan tujuan untuk menerik siswa pada pelajaran.Melalui 
metode ini, siswa diharapkan dapat menggunakan kemampuan berfikirnya dalam 
memutuskan tindakannya, sehingga siswa dapat memilih tuntunan akhlak yang 
terpuji dan berguna bagi kehidupannya. Melalui metode ini siswa dapat pula 
mengetahui manfaat akhlak terpuji bagi kehidupan sehari-hari, sehingga ia akan 
terdorong untuk mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya dalam Q. S. An_Nahl, 16: 66-67. 
                                 
                            






Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu.kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi 
orang-orang yang meminumnya. Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik.Sesunggguhnya pada yang 





Tafsir Al-Qur’an tersebut jelas memperlihatikan bahwa Allah menciptakan 
segala sesuatu pastilah bermafaat meskipun tak jarang mendapatkan madharat. 
Dalam hal ini, Allah menyuruh manusia untuk merenungkan atas apa yang telah 
diciptakannya. Agar manusia dapat mengambil segala kemamfaatan atas ciptaan 
tersebut. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang 
sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik.
24
Metode ini menstimulasi anak 
agar peka dan responsive terhadap permasalahan yang ada. Dengan cara guru 
memberikan permasalahan atau persoalan dan peserta didik yang menemukan 
jawaban atas permasalahan tersebut. 
d. Metode Diskusi 
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Metode diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran melalui suatu 
masalah.
25
 Maksud dari metode ini adalah proses pertemuan dua atau lebih individu 
yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 
sasaran tertentu melalui cara tukar-menukar informasi, mempertahankan pendapat 
atau pemecahan masalah. Metode diskusi merupakan turunan dari strategi 
pembelajaran partisipasi (Participative Teaching and Learning). 
Tujuan penerapan metode ini adalah untuk melatih peserta didik agar mencari 
argumenntasi yang kuat dalam memecahkan suatu masalah yang controversial serta 
memiliki sikap demokratis dan  
7. Tujuan Pembinaan Akhlak. 
Islam mengingingkan satu masyarakat yang berakhir mulia. Akhlak yang ini 
sangat ditekankan karena di samping aku membawa kebahagiaan bagi individu, juga 
sekaligus membawa kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain 
bahwa akhlak utama yang ditampilkan seseorang, tujuan adalah untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
26
 
Para ahli pendidikan Islam berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah Al-Abrasy mengatakan pembinaan 
akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopan 
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dalam berbicara dan perbuatan, mulai dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sopan 
dan beradab. Jiwa dari pendidikan Islam pembinaan moral dan akhlak.
27
 
Ibnu Maskawaih merumuskan tujuan pembinaan akhlak yaitu terwujudnya 
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua 
perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh 
kebahagiaan sejati dan sempurna dalam arti yang sempurna.Tujuan pembinaan 
akhlak bersifat menyeluruh yakni mencakup kebahagiaan hidup manusia dalam arti 
yang seluas-luasnya. 
Allah Swt menggambarkan dalam Al-Qur’an tentang janji-Nya terhadap 
orang yang senantiasa berakhlak baik, diantaranya Q.S. An-Nahl : 97 
                              
           
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. 
Ditekankan dalam ayat Ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
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Dalam hal ini salah satu contoh dari misi Rasulullah SAW.Yang utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu hadisya, Beliau 
menegaskan: 
َم َمَكاِرَم األَْخالقِ   إِنََّما بُِعْثُت ألُتَمِّ
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Aku (Nabi Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak 




Orang yang selalu melaksanakan akhlak baik, mereka akan senantiasa 
mempoeroleh kehidupan yang baik, mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
diakhirat dan akan dimasukkan kedalam surge. Dengan demikian orang yang 
berakhlak mulia akan mendapatkan keberuntungan hidup di dunia dan akhirat. 
B. Bimbingan Penyuluhan Islam 
Bimbingan adalah “suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya.”
30
 Menurut Schertzer dan Skonel memberikan batasan bimbingan sebagai 
suatu proses bantuan yang di tunjukkan kepada individu agar mengenal dirinya.
31
 
Penyuluhan adalah suatu tekhnik bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada 
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Rumusan tentang bimbingan formal telah dilakukan sejak abad ke-20, yaitu 
didirikannya tempat bimbingan yaitu Vocational Bureau yang rumusan tentang 
pengertian bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan itu sendiri.
33
 
Bimbingan dan penyuluhan merupakan dua rangkaian kata yang mempunyai 
pengertian yang berbeda, namun pada hakikatnya tujuan akhirnya sama, yaitu 
berusaha membantu memecahkan masalah yang dipahami oleh individu agar 
terhindar dan mampu mengatasi masalahanya. 
Penyuluhan dalam pelaksanaannya merupakan inti dari pada bimbingan. Oleh 
karena itu, untuk dapat membedakan dua kata tersebut dibawah ini akan 
dikemukakan pengertian bimbingan dan penyuluhan. 
Bimbingan dan penyuluhan adalah terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
Guidance dan Counceling.Istilah ini membentuk dari dua kata yang telah menjadi 
dua kata yang telah menjadi satu, dan yang lainnya mengandung pengertian yang 
berbeda dengan tugas dan tujuan yang sama. 
Kata guidance adalah kata dalam bentuk masdar yang berasal dari kata kerja 
to ghuide artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke jalan 
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yang benar. Jadi kata guidance atau bimbingan berarti pemberian petunjuk, 
pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.
34
 
Allah Swt berfirman dalam Q.S. Yunus; 12, yaitu: 
                             
                           
Terjemahnya: 
Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada kami dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah kami hilangkan bahaya itu 
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak 
pernah berdoa kepada kami untuk (menghilangkan) bahaya yang Telah 
menimpanya.begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik 




1. Pengertian Bimbingan 
Beberapa ahli yang memberikan pengertian mengenai bimbingan, di 
antaranya adalah: 
Menurut Crow yang dikutip oleh “Oemar Hamalik” dalam bukunya 
bimbingan dan konseling di sekolah memberikan penjelasan arti bimbingan secara 
umum: 
Bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh seseorang 
baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik dan pendidikan 
yang memadai, kepada seseorangyang baik dan pendidikan yang untuk 
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menolong untuk mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, 




Menurut Prayitno dan Erman Amti yang dikutip oleh “Anas Rohman, M. Pd” 
dalam jurnalnya Peran Bimbingan dan Konseling Islam dalam Pendidikan, 
merumuskan arti: 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupundewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan 





2. Pengertian Penyuluhan (Konseling) 
Dalam menguraikan penyuluhan yang juga disebut konseling, masing-masing 
ahli berbeda pendapat. Namun pada dasarnya mereka memiliki pendapat yang sama 
tentang penyuluhan diantaranya: 
Bimo Walgito dalam bukunya bimbingan dan penyuluhan di sekolah 
mengemukakan: 
Penyuluhan atau konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-
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Bimo Walgito, Dewa Ketut Sukardi dasar-dasar bimbingan dan penyuluhan 
mengemukakan bahwa: 
Konseling (penyuluhan) adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam 
memecahkan masalah-masalah dengan cara face to face, dengan cara sesuai 




Kedua difinisi diatas, dalam proses penyuluhan itu terlihat adanya suatu 
masalah yang muncul dari klien yang perlu mendapat pemecahan cara, 
pemecahannya adalah sesuai dengan keadaan klien itu sendiri. Dapat ditarik 
kesimpulan penyuluhan itu adalah tidak lain daripada bantuan pertolongan dengan 
sengaja diberikan kepada individu secara face to face (bertatap muka) agar mengenal 
dan menemukan kemampuannya sendiri untuk dapat berpikir secara objektif dan 
mengambil sikap dan pilihannya sendiri, terutama didalam memecahkan masalah 
yang dialaminya dalam mencapai tujuan hidupnya dengan senang dan bahagia. 
Beberapa definisi menurut para ahli tentang bimbingan dan penyuluhan, 
maka penulis akan menggabungkan antara keduanya, antara kata guidance dan kata 
counseling ditinjau dari segi islam atau disebut bimbingan dan penyuluhan Islam. 
Allah Swt berfirman dalam Q.S. Asy-Syuura: 7. 
                               
                  
 
                                                             
39
Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah. (Surabaya: 






Demikianlah kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya 
kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan 
penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. segolongan 




Bimbingan dan penyuluhan agama telah dilakukan sebelumnya oleh Nabi dan 
Rasul, para sahabat dan para Ulama pendidik di lingkungan Masyarakat dari zaman 
ke zaman. Oleh karena itu, masalah bimbingan dan konseling di lakukan masyarakat 
beragama secara informal dikenal sebagai suatu kegiatan bagi orang yang memegang 
kedudukan sebagai pimpinan dalam bidang keagamaan (baik pimpinan karismatik 
maupun formal yang di angkat pemerintah), hanya saja kegiatannya tidak di dasari 
teori-teori pengetahuan yang berhubungan dengan teknis/metodologi serta 
adimistrasi pelaksanaan, serta belum di lembagakan. 
3. Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fungsi bimbingan dan konseling secara umum adalah sebagai fasilitator dan 
motivator client atau konseli dalam upaya mengatasi dan mencegah problema 
kehidupan client dengan kemampuan yang ada pada diri sendiri.
41
 Sesuai dengan 
uraian sebelumnya bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta didik 
dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa 
depannya. 
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Bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan kepada preseta 
didik agar masing-masing peserta didik dapat berkembang secara optimal sehingga 
menjadi pribadi yang utuh dan mandiri oleh karna itu pelayanan bimbingan dan 
konseling mengembangkan sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi melalui kegiatan 
bimbingan dan konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah: 
a. Fungsi pemahaman 
Fugsi Pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang suatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan 
kepentingan dan perkembangan peserta didik. Fungsi pemahaman ini meliputi: 
1) Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri terutama oleh peserta didik 
sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru pembimbing. 
2) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik termasuk dalam lingkungan 
keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik sendiri, orang tua, guru pada 
umumnya dan guru pembimbing. 
3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk didalamnya 
informasi pendidikan, informasi jabatan, perkerjaan dan informasi social dan 
budaya atau nilai-nilai) terutama oleh peserta didik. 
b. Fungsi pencegahan 
Pengertian pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan 
cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau 





dan konseling yang akan menghasilkan pencegahannya atau terhindarnya peserta 
didik dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat menggangu, 




Secara operasional konselor perlu menampilkan kegiatan dalam rangka 
pelaksanaan fungsi pencagahan 
1) Identifikasi pemesalahan yang mungkin timbul. 
2) Mengindentifikasi dan menganalisis sumber-sumber penyebab tinbulnya 
masalah-masalah. 
3) Mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat membantu pencegahan masalah 
tersebut. 
4) Menyusun rencana program pencegahan. 
5) Pelaksanaan dan monitoring. 
6) Evaluasi dan laporan.43 
c. Fungsi pengentasan 
Dalam pelayanan bimbingan dan konseling pemberian label atau berasumsi 
bahwa peserta didik atau klien adalah orang sakit atau rusak sama sekali tidak boleh 
dilakukan. Melalui fungsi pengentasan ini pelayan bimbingan dan konseling dapat 
mengatasi berbagai masalah yang dialami oleh peserta didik/santri. 
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d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Adalah fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
terpeliharanya dan terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik 
dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah mantap dan berkelanjutan. 
e. Fungsi Advokasi 
Fungsi advokasi yanitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan teradvokasi atau pembelaan terhadap peserta didik dalam rangka 
upaya pengembangan seluruh potensi secara optimal. 
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan  melalui diselenggarakannya berbagai 
jenis ayanan dan kegiatan bimbingan dan di dalam masing-masing fungsi tersebut. 
Setiap layanan dan kegiatan bimbingan konseling yang dilaksanakan harus secara 
langsung mengacu kepada satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil-hasil yang 
hendak dicapainya jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi. 
Secara keseluruhan, jika semua fungsi-fungsi itu telah terlaksana dengan baik, 
dapatlah bahwa pesert didik akan mampu berkembang secara optimal pula. 
Keterpaduan semua fungsi tersebut akan sangat membantu perkembangan peserta 
didik secara terpada pula.
44
 
Dengan memperhatikan fungsi umum diatas dapat dirumuskan fungsi dari 
bimbingan dan konseling islam sebagai berikut: 
 
1) Fungsi Preventif. 
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Membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi Kuratif atau Korektif. 
Membantu individu memecahkan masalah yang saling dihadapi dan 
dialaminya. 
3) Fungsi preservative 
Membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi semula tidak baik 
(mengandung masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkan) itu kembali 
menjadi tidak baik (menimbulkan masalah baru). 
4) Fungsi development atau pengembangan 
Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.
45
 
Tindakan pencegahan dan pemeliharaan dimaksudkan agar perkemabangan 
iman, islam dan ikhsan yang telah dicapai individu tidak kembali ke posisi 
sebelumnya, tindakan penyembuhan yang dimaksudkan untuk menghilangkan 
pengaruh negatif yang dapat merusak keimanan, keislaman dan ikhsan yang ada pada 
individu, tindakan pengembangan dimaksudkan agar iman, islam, dan ikhsan yang 
ada pada individu bisa semakin subur mendekati sempurna dan sekaligus terhindar 
dari kerusakan. 
C. Pondok Pesantren 
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Pondok Pesantren adalah salah satu di antara aspirasi umat dalam mencari 
pola, model, dan system pendidikan. Sistem dan pola pendidikan di pondok 
pesantren betitik tolak kepada pengalaman dan ilmu sang kiai sebagai pengelola dan 
pengasuh. Juga sekaligus sebagai sentral figure bagi para santri, guru, atau pembantu 
pondok langsung maupun tidak langsung.
46
 
Pesantren merupakan kelembagaan yang khas yang tujuannya adalah 
tafaqquh fiddin dalam rangka mendidik masyarakat untuk memahami dan 
melaksanakan ajaran Islam, dengan menekankan kepada pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman hidup. Atau menurut istilah Azyumardi Azra, bahwa 
pesantren dalam pengertian konvensional adalah kelembagaan pendidikan untuk 
tafaqquh fiddin yang menganut idiologi keagamaan “Aswaja” Ahli Sunnah Wa al-
Jamaah. Dalam pengertian itu, pesantren bertujuan untuk mendalami ilmu agama 
Islam.
47
 Hal itu sebagaimana di jelaskan dalam Surah al-Taubah: 122 sebagai berikut 
: 
                            
                     
Terjemahnya: 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
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untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.”
48
 
Ayat diatas memberikan tuntunan kepada orang-orang mukmin agar tidak 
pergi semuanya untuk memerangi musuh-musuh mereka. Akan tetapi harus ada di 
antara mereka yang belajar ilmu-ilmu syari’at, mengetahui artinya dan rahasia-
rahasianya serta mengajarkan kepada orang lain kemudian memberi peringatan 
tatkala mereka kembali kepada mereka.
49
 
Secara normative, penggunaan al-fi’lu al-mudari’ dalam ayat di atas 
memberikan indikasi bahwa pendidikan Islam harus selalu melakukan inovasi-inivasi 
dalam segala hal, apakah itu menyangkut, SDM, manajemen kelembagaan, 
kurikulum, metode, sarana dan prasarana dan lain sebagainya. 
Tujuan jelas agar pendidikan Islam tidak ketinggalan zaman dan menjadi 
terbelakang. Di samping itu, pesantren mempunyai tujuan-tujuan khusus sesuai 
dengan karakteristik masing-masing pesantren. Ia telah ikut memberikan sumbansi 
positif bagi kehidupan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan. Karena dari 
rahimnya telah lahir beberapa tokoh dalam berbagai bidang Agama, politik, 
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D. Fungsi dan Peranan Pesantren 
Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuknya Islam hingga 
sekarang, pesantren telah bergumul dengan masyarakat luas. Pesantren telah 
berpengalaman menghadapi berbagai corak masyarakat dalam rentang waktu itu. 
Pesantren tumbuh atas dukungan mereka, bahkan menurut Husni Rahim, pesantren 
berdiri didorong permintaan (demand) dan kebutuhan (need) masyarakat, sehingga 
pesantren memiliki fungsi yang jelas. Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai 
dengan kurun sekarang telah mengalami perkembangan. Visi, posisi, dan persepsinya 
terhadap dunia luar telah berubah. Laporan Syarif dkk. Menyebutkan bahwa 
pesantren pada masa yang paling awal (masa Syaikh Maulana Malik Ibrahim) 
berfungsi sebagai pusat pendidikan Islam dan penyiaran Agama Islam. Kedua fungsi 
ini bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam 
mengumandangkan dakwah sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana 
dalam membangun system pendidikan. Jika ditelusuri akar sejarah berdirinya sebagai 
kelanjutan dari pengembangan dakwah, sebenarnya fungsi edukatif pesantren adalah 
sekedar membonceng misi dakwah. Misi dakwah Islamiyah inilah yang 
mengakibatkan terbangunnya system pendidikan.
51
 
Diantara peran dan fungsi pondok pesantren adalah sebagai lembaga dakwah.  
Merupakan suatu fungsi yang cukup berat dalam mengemban tugas agama dan 
risalah nubuwwah. Dalam mengemban amanat ini, pondok pesantren mempunyai 
pola tersendiri, sebab ia harus berhadapan dengan berbagai tantangan di dalam 
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masyarakat global, maupun tantangan zaman yang setiap saat mesti dan harus 
berubah sebagai tanda kehidupan yang dinamis. Dinamika pondok pesantren tidaklah 
sama dengan lembaga-lembaga lain. Ia bukanlah sekedar lembaga pendidikan yang 
bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa saja, melainkan ia adalah suatu lembaga 
tempat penggondokan calon-calon pemimpin umat. Hal inilah yang tidak dimiliki 
oleh lembaga-lembaga lain selain pondok pesantren. 
52
 
Pola pembinaan dan pendidikan yang dikembangkan pesantren secara 
mendasar diidealisasikan seiring dengan kebutuhan masyarakat. Denngan demikian, 
peraktik pendidikan yang dikembangkan pesantren secara signifikan dapat 
menghindari, to some exxent, terjadinya tiga kesenjangan pendidikan: kesenjangan 
akademik, kesenjangan okupasional, dan kesenjangan kultural. 
53
 
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa Pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan berbasis Islam yang dituntut untuk terus berinovasi dalam 
membentuk sebuah system pendidikan yang mampu menjawab tantangan zaman 
yang bergerak secara dinamis.   
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
suatu jenis penelitian yang menggunakan data deskriptif, yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati,
1
 Menurut J. Supranto data 
yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya 
(reliable), mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas 
untuk menarik kesimpulan. Penelitian kualitatif membutuhkan sumber data yang 
independen. Oleh karena itu, peneliti ingin mengamati peristiwa-peristiwa di 
lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang urgen untuk mendapatkan informasi 
tentang desain model pembinaan peserta didik yang efektif untuk meningkatkan 
akhlak mulia di Pondok Pesantren Nurul Azhar Desa Talawe Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Azhar tepatnya di 
Desa Talawe Kecamatan Watang  Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
alasan karena Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe mengalami perkembangan 
jumlah santri yang pesat, sehingga melakukan ujian tes masuk dan menyeleksi, dan 
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kondisi Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap sangat kondusif jauh dari 
perkampungan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diartikan kepada pengungkapan pola pikir 
dipergunakan peneliti dalam menganilisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 
profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan bimbingan penyuluhan islam dan psikologi, karena permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Maka pendekatan yang digunakan peneliti sebagai 
berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan Konseling (Penyuluhan) Islam. 
a. Pendekatan Fitra 
Problem-problem yang merupakan kendala bagi baiknya perkembangan 
fitrah itu diselesaikan melalui proses konseling Islam. Untuk itu individu dibantu 
menemukan fitrahnya, sehingga dapat selalu dekat dengan Allah SWT. Dan 
bimbingan untuk mengembangkan dirinya, agar mampu memecahkanmasalah 
kehidupannya, serta dapat melakukan self counselling dengan bimbingan Allah 
SWT. 
 





Upaya konseling Islam adalah untuk memecahkan dan menyelesaikan 
masalah kehidupan dunia, dan untuk itulah ia diperlukan. Jika masalah kehidupan 
dunia tidak ada, tentu konselor ada, tentu konselor tidak diperlukan. Hanya saja 
harus dipandang bahwa masalah kehidupan di dunia selain bersifat empirik, juga 
akan terpengaruh pada kehidupan spiritual tersebut. Oleh karena itu, penyelesaian 
problem yang dihadapi klien adalah dalam upaya memperoleh ketentraman hidup di 
dunia, dan dengan ketentraman itu klien dapat memahami kembali jati dirinya serta 
sekaligus menjadi dekat dengan Allah. 
c. Pendekatan Kemandirian 
Upaya pembiasaan klien untuk bertanggung jawab secara mandiri, sangat 
dituntut dalam penyelenggaraan konseling Islam. Pada gilirannya, diharapkan klien 
dapat menyadari bahwa pertanggung jawaban pribadi, konselor harus dapat 
meyakinkan klien bahwa kemandirian dan pertanggungjawaban pribadi itu adalah 
salah satu kunci hidup di dunia yang mazra’ah akhiroh, kemudian dunia untuk 
kemandirian akhirat. 
d. Pendekatan Keterbukaan 
Dalam proses Konseling Islami klien harus terbuka dan jujur dalam 
menyampaikan keluhan dan pertanyaan, dan konselor harus terbuka dan terus terang 
pula dalam menyampaikan jalan keluar pemecahan dan penyelesaian masalah 
kehidupan klien. 





Hubungan yang didasari ikhlas dalam konseling Islami akan dapat 
menciptakan kesejukan dihati para klien. Untuk itu konselor harus mampu 
menumbuhkan keyakinan klien bahwa ia sedang barhadapan dengan konselor yang 
memberikan bantuan dengan penuh ikhlas.
2
 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi adalah pendekatan yang digunakan untuk mengamati 
tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari kejiwaan.
3
 
C. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis data, yaitu:  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para Informan. Dalam hal ini, 
bersumber dari hasil wawancara dan observasi peneliti dengan semua elemen yang 
ada di Pondok Pesantren Nurul Azhar  Sidrap yakni Pembina/Penyuluh dan Santri  
serta dokumentasi kegiatan yang pernah diikuti oleh Santri. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diambil dari para 
informan akan tetapi melalui dokumen.
4
sumber data sekunder yang dimaksud dalam 
penelitian ini, seperti data dan dokumentasi penting yang menyangkut profil Pondok 
Pesantren Nurul Azhar Sidrap.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu dasar pundamental dari semua metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu 
sosial dan perilaku manusia. Maksudnya adalah observasi merupakan proses 
pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan 
tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk 
menghasilkan fakta. Morris mendefinisikan observasi sebagai aktivitas mencatat 
suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan 
ilmiah atau tujuan lain.
5
 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam serta dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif.
6
 
Hal ini harus dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail dan 
valid. Menurut Burhan Bungil menyatakan bahwa: 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dan informan 
atau orang yang diwanwancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
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wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatan dalam kehidupan informan.
7
 
Secara garis besar ada dua pedoman wawancara dapat dibagi menjadi dua 
yaitu: 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara 
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan  jenis pedoman ini lebih 
banyak tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi 
jawaban responden. Jenis interview ini cocok untuk penelitian kasus. 
b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan 
tanda v (check-list) pada nomor yang sesuai. Wawancara yang digunakan adalah 
tidak terstruktur yang mana penliti bebas menentukan fokus masalah wawancara 
dan kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yakni 
mengikuti dan menyesuaikan dengan kondisi dan situasi informan.
8
 
3. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur untuk mengukur data di 
lapangan, alat ini yang menentukan bagaimana dan apa yang harus dilakukan dalam 
mengumpulkan data.
9
 Karena penelitian ini kualitatif, maka yang menjadi instrumen 
utama atau instrumen kunci (key instrument) peneliti sendiri serta dipandu pedoman 
observasiyaitu alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang digunakan pada 
saat prosees penelitian, pedoman wawancara yang merupakan alat berupa catatan-
catatan pertanyaan yang digunakan dalam mengumpulkan data dan check list 
dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip 
yang terkait dengan keadaan internal Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi 
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kelapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisa sebagai berikut :  
1. Reduksi Data ( Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian dari lapangan dikumpulkan kembali dipilih untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian yang dipilih dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilitian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian 
tersebut lebih tepat dan obyektif. 





Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (realibilitas) dan confirmability (obyektifitas).
10
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan member check. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan nara sumber semakin terbentuk (rapport), semakin akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti pengecek kembali apakah data 
yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila 
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembalipada sumber data asli atau 
sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
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Meningkatkan kerekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil 
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak. 
3. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu dan situasi yang berbeda. 
Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi, menurut Moleong 
adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain 





data itu. Denzin dalam Meolong membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.
11
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BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AKHLAK SANTRI DI PONDOK 
PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE KABUPATEN SIDRAP 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap. 
1. Seajarah Berdirinya Pondok Pesantren Pondok Pesantren Nurul Azhar 
Kabupaten Sidrap didirikan pada tanggal 5 agustus 1994, oleh: 
a. Drs. H. Lahamuddin (Alm) sebagai ketua umum 
b. Mahmuddin (Alm) sebagai wakil ketua bidang organisasi 
c. Ustz. H. Fathuddin Sukkara sebagai wakil ketua bidang pendidikan 
d. Drs. H. Mansur (Alm) sebagai wakil ketua bidang humas 
e. Muh. Danial. S.Pd.(Alm) Sebagai Sekertaris 
f. H. Syamsuddin Hajji (Alm) sebagai bendahara1 
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe yang berlokasi di Jl. Pesantren No. 3 
Desa Damai Talawe Kacamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sederajat dengan sekolah-sekolah 
lainnya yaitu bercirikan pendidikan Islam yang berstatus swasta. Pesantren ini berada 
di bawah naungan Kementrian Agama RI. Juga merupakan salah satu sarana 
pandidikan yang turut membantu masyarakat, didalam menyelenggarakan 
pendidikan, dengan tujuan membentuk manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, yang memiliki ilmu 
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pengatahuan dan keterampilan yang berkepribadian mantap mandiri dan 
berlandaskan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
2
 
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Azhar melakukan usaha-usaha dengan 
mendirikan dan mengadakan : 
1. TK / Raudatul Atfal di Desa Lanrang, Timoreng Panua. 
2. Madrasah Diniyah Bulukonyi Desa Talawe 
3. Madrasah Tsanawiyah Bulukonyi Desa Talawe 
4. Madrasah Aliyah Bulukonyi Desa Talawe 
 
2. Profil Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidrap 
a. Nama  Pondok : Pondok Pesantren Nurul Azhar 
  Talawe. 
b. Alamat Pondok  : Jl. Pesantren, Desa Talawe, Kec Watang 
  Sidenreng, Kab. Sidenreng    Rappang 
  Propinsi Sulawesi Selatan. 
c. Nama Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren Nurul Azhar 
  Talawe. 
d. Alamat   : Kampus PP. Nurul; Azhar Talawe       Kab. 
  Sidrap. 
e. NSP   : 510073140003. 
f. Jenjang Akreditasi : C 
g. Tahun Didirikan  : 5 Agustus 1994 
h. Status Tanah  : Hak Milik 
1. SKT   : Akta 
2. Luas Tanah  : 8.500 m2 
i. Status Bangunan  : Milik Yayasan 
j. Luas Bangunan  : 3875 m2 
k. Jumlah Siswa  : 270 
1. Putra   : 188 orang. 
2. Putri   : 82 orang. 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Kelas VII-1 MTs - 13 13 
2 Kelas VII-2 MTs 26 - 26 
3 Kelas VII-3 MTs 25 - 25 
4 Kelas VIII-1 Mts - 21 21 
5 Kelas VIII-2 MTs 23 - 23 
6 Kelas VIII-3 MTs 24 - 24 
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7 Kelas IX-1 MTs - 18 18 
8 Kelas IX-2 MTs 18 - 18 
9 Kelas IX-3 MTs 29 - 29 
10 Kelas X MA 18 15 33 
11 Kelas XI 18 11 29 
12 Kelas XII 7 4 11 
13 Jumlah 188 82 270 
Sumber data : Buku profil Nurul Azhar Talawe TA 2017-2018 
3. Data Asrama : 10 Kelompok. 
a. Putra : 5 Kelompok 
b. Putri : 5 Kelompok 
 
4. Visi dan Misi Madrasah 
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Azhar yaitu: 
a. Visi : 
Terwujudnya Pondok Pesantren yang memberikan layanan 
pendidikan berkualitas, menciptakan masyarakat yang sukses di dunia dan 
akhirat, mandiri, berilmu teknologi dengan landasan Iman dan Takwa. 
 
b. Misi : 
1. Menciptakan suasana lingkungan islami 
2. Menyelenggarakan pendidikan yang dilandasi nilai islami dan 
menghasilkan alumni yang berintelektual religious. 
3. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan untuk 
mewujudkan standar nasional kependidikan. 
4. Menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif dan harmonis untuk 
mewujudkan generasi yang kompetetif. 
 
B. Bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di 
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap.  
Secara subtansial etika, moral dan akhlak adalah sama, yakni ajaran tentang 
baik dan buruk perilaku manusia dalam hubungannya dengan Allah, hubungannya 
dengan sesama manusia dan hubungannya dengan alam. Yang  membedakan satu 
dengan yang lainnya adalah dasar atau ukuran baik dan buruk itu sendiri. 
54 
 
Etika adalah ajaran yang berbicara tentang baik dan buruk yang menjadi 
ukurannya adalah akal, karena etika merupakan bagian dari filsafat. Moral adalah 
segala tingkah  laku manusia yang mencakup sifat baik dan buruk dari tingkah laku 
itu, manusia yang menjadi ukurannya adalah tradisi yang berlaku di suatu 
masyarakat. Sedangkan akhlak adalah ajaran yang berbicara tentang baik dan buruk 
yang ukurannya adalah wahyu Allah yang universal. 
Berkaitan dengan persoalan ini, bentuk-bentuk pembinaan dan penyuluhan 
Islam dalam memberikan pemahaman kepada santri tentang nilai baik dan buruk, 
antara lain: 
1. Bentuk Pembinaan Akhlak Santri 
a.  Pengajian 
Furqan mengungkapkan bahwa pengajian ini adalah bimbingan yang 
dilakukan kepada santri ketika ba’da (setelah) Magrib, Isya dan Subuh. Pengajian ini 




b. Zikir dan Do’a 
Nasruddin mengungkapkan bahwa Pembiasaan zikir dan Do’a ini dilakukan 
tiap-tiap selesai melaksanakan shalat lima waktu, pembina akan meminta kepada 
santri untuk kedepan membacakan zikir dan berdo’a. Maksud dan tujuannya ialah 
agar santri sealalu mengingat kepada Allah, mandiri dalam beribadah dan sekaligus 
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c. Tadrib Da’wah 
Mursalin mengungkapkan bahwa tadrib dakwah dilakukan ba’da (sesudah) 
Isya pada malam Rabu dan Jum’at. Sebelum pembina meminta santri untuk naik 
kemimbar untuk ceramah, terlebih dahulu santri dibimbing untuk memahami 
Bahasa-bahasa dakwah dan etika-etika berdakwah. Setelah pembina merasa bahwa 
santri telah mampu memahaminya, santri akan diminta untuk membuat konsep 
sendiri untuk dihafalkan. Maksud dan tujuannya ialah santri dituntut untuk 
memahami dan menyampaikan sesuatu dengan etika yang baik.
5
 
2. Bentuk Penyuluhan terhadap Santri 
Santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe merupakan remaja yang 
memiliki latar belakang yang berbeda, Setiap perihal tindakan dari setiap santri 
masih biasa terjadi pelanggaran akan aturan yang ada dalam pondok. kebiasaan 
seperti itu yang patut dikhawatirkan dari setiap pembina, olehnya itu, salah satu 
langkah yang rutin dilakukan ialah memberikan pemahaman kepada setiap santri 
tentang tindakan positif yang sesuai dengan aturan yang ada dalam lingkungan 
pondok pesantren. 
Sulaiman mengungkapkan bahwa hal utama yang harus dipahami sebelum 
memberikan penyuluhan akhlak kepada setiap santri ialah menelisik keadaan 
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emosional santri baik dari segi sikap ataupun tingkah laku, karena hal demikian akan 
menjadi arah dalam melakukan penyuluhan.
6
 
Proses terakhir yang di lakukan pembina pondok pesantren Nurul Azhar 
Talawe yaitu memberikan beberapa tindakan kepada santri yang bermasalah atau 
melanggar aturan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang di lakukan, Hal ini 
bertujuan untuk memberikan efek jera terhadap santri yang sering mengulangi 
pelanggaran yang sama. 
Mardiah  mengungkapkan panggilan untuk orang tua atau wali santri sangat 
penting dilakukan oleh pihak pondok pesantren agar tidak terjadi kesalahpahaman 
dan agar orang tua santri mengetahui penjelasan secara langsung dari pembina 
tentang pelanggaran yang telah dilakukan  oleh anaknya ini dikarenakan sebelumnya 
ada orang tua santri yang keberatan atas sanksi yang diberikan kepada anakanya.
7
 
Aktivitas di dalam lingkup pondok pesantren tidak terlepas dari berbagai 
macam problem yang terjadi khususnya pada santri, oleh karena itu perlu ada aturan 
yang diberlakukan agar menjadi rambu atau batasan santri dalam bertindak. 
Penanganan yang dilakukan oleh pembina pondok pesantren mengacu pada aturan 
yang ada agar tidak terjadi pemihakan kepada beberapa santri tapi untuk semua santri 
yang terdaftar dalam pondok pesantren Nurul Azhar Talawe. 
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Santri Putra dan Putri yang melanggar tata tertib Pesantren, akan diberi sanksi 
berdasarkan berat ringannya pelanggaran yang dilakukan melalui tahapan-tahapan 
yang bersifat edukatif persuasive (nasehat) : 
a. Sangsi ringan 
Sangksi ringan adalah tindakan Pembina, berupa pemberian penyuluhan 
terhadap santri atas apa yang telah dilakukannya itu sudah melanggar atau bertolak 
belakang dengan aturan yang berlaku di pondok pesantren. 
Ikbal Hanapi mengungkapkan bahwa proses ini tidak terlalu berefek atau 
memberikan kesadaran pada santri dikarenakan nasihat yang disampaikan oleh 
Pembina tidak tepat, karena Pembina langsung menegur santri yang melakukan 
pelanggaran di depan teman-temannya. Jadi santri yang dinasehati tidak merasa 
dirinya dinasehati tapi merasa dipermalukan.
8
 
Sanksi ringan yang diberlakukan untuk pelanggaran ringan, diantaranya: 
1) Teguran (dicatat dalam buku kuning) 
2) Peringatan (dicatat dalam buku Merah) 
3) Pernyataan Akhir Tertulis (diketahui orang tua/wali) 
4) Di Sidang (Konseling) 
b. Sanksi Berat 
Pemberian sanksi oleh pembina pondok pesantren dengan melakukan 
beberapa pertimbangan. suatu hukuman yang dilakukan tanpa menghalangi masa 
depan seorang santri artinya seorang pembina tentu meberikan hukuman yang 
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mengandung wujud motivasi dalam menghadirkan kesadaran diri atas kesalahan 
yang telah dilakukan. 
Sanksi berat adalah suatu bentuk hukuman yang dilakukan oleh pembina 
pondok dengan maksud memberikan efek jera baik terhadap santri yang melakukan 
pelanggaran, maupun santri yang tidak melakukan pelanggaran. 
Hendri Noleng mengungkapkan bahwa hukuman berat diberikan kepada 
santri tentu harus memiliki efek jera karena hal demikian akan membuat para santri 
menyadari setiap perbuatan yang keluar dari aturan. maka salah satu hukuman yang 
biasa diberikan kepada santri yang melanggar aturan yakni dilakukan skorsing 
selama satu minggu atau bahkan sampai tiga minggu. disisi lain biasa pula dilakukan 
hukuman cukur rambut sampai botak di depan santri lainnya.
9
 
Wahyu yang seorang santri menyatakan pula bahwa melakukan pelanggaran 
yang keluar dari batas aturan pondok akan diberi sanksi berat, sehingga para santri 
mampu memahami bahwa aturan memang benar ada dan setiap sanksi akan menjadi 
bahan pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran santri dalam berahlak karimah.
10
 
Sanksi berat yang diberikan kepada santri yang melakukan pelanggaran berat, 
yaitu: 
1) Fisik (bekerja, membersihkan WC, membersihkan Pekarangan Asrama dll). 
2) Denda (berupa uang atau barang). 
3) Skorsing. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peraturan di pondok 
pesantren Nurul Azhar Talawe bukan bersifat menghukum tapi bersifat mendidik, 
mengarahkan santri agar tidak melakukan sesuatu yang buruk. Peraturan di Pondok 
Pesantren Nurul Azhar Talawe bisa dikatakan sebagai suatu bimbingan yang 
memberikan kesadaran akan tanggung jawab dan  pengarahan kepada nilai-nilai 
kebaikan. 
C. Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Nurul 
Azhar Talawe 
Kiyai dan para pembina di Pondok pesantren telah menunjukkan kinerja 
terbaiknya dalam membina santri, termasuk dalam membina akhlak santri. Meski 
demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa di dalam menjalankan program 
pembinaan akhlak terhadap santri, Kiyai dan para pembina masih di perhadapkan 
dengan berbagai masalah yang bisa menjadi penghambat program pembinaan santri. 
Saat sekarang ini telah di perhadapkan pada suatu zaman kemajuan teknologi, 
ilmu pengetahuan, sosial serta kebudayaan, dan hampir di seluruh bidang terjadi 
perkembangan. Seiring dengan perkembangan tersebut hendaknya dapat berpengaruh 
positif pada manusia khususnya pada anak-anak kita. Namum kenyataannya, 
kemajuan-kemajuan tersebut bisa saja memberikan pengaruh yang sifatnya negatif 
terhadap perkembangan santri terutama terjadinya kesulitan dalam pembinaan akhlak 
di kalangan santri. 
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Pada setiap orang tua pasti mengharapkan anak-anaknya agar menjadi orang 
yang berguna bagi bangsa dan negara serta dapat berbakti pada orang tua namun 
kenyataannya lain, untuk mendapatkan semua itu bukan hanya sekedar angan-angan 
saja, tetapi harus di sertai dengan berbagai macam ilmu dan pengetahuan serta 
pembinaan dari pembina pondok dan orang tua agar santri atau si anak menjadi orang 
yang berbakti kepada bangsa dan negara serta berperilaku sopan dan santun dan 
memiliki etika sesuai dengan tuntutan agama. 
Kadang kala orang tua pun tidak berhasil dalam membina anak-anaknya 
dengan baik, sehingga mereka terlibat dalam suatu kejahatan ataupun hal-hal yang 
tidak di inginkan atau mungkin juga orang tua sudah tidak mampu lagi memberikan 
nasihat dan tidak peduli lagi terhadap anaknya sehingga di biarkan begitu saja. 
Sungguh kemalangan yang malang yang di alami oleh keluarga, terutama kepada 
orang tua yang tidak tau tentang kewajiban mereka mengarahkan atau mendidik serta 
membimbing anak-anaknya ke jalan yang di perintahkan oleh agama. 
Faktor penghambat Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Nurul 
Azhar Talawe, yaitu: 
1. Masih kurangnya pembina yang memiliki latar belakang pendidikan agama 
di Pondok  Pesantren Nurul azhar Talawe Sidrap. 
Pembina yang ada di dalam Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe hampir 
secara keseluruhan latar belakang pendidikannya adalah pendidikan umum. 
Sedangkan Pembina yang latar belakang pendidikannya agama itu masih kurang. 
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Muhammad Yusuf mengungkapkan, seharusnya yang menjadi Pembina di 
pondok ini adalah alumni itu sendiri yang sudah menyelesaikan studinya, karena 
yang paham situasi dan kondisi pesantren adalah alumni itu sendiri.
11
 
2. Pembina kurang memahami kejiwaan santrinya 
Santri yang ada di pondok pesantren Nurul Azhar digolongkan sebagai 
remaja awal, dimana mereka masih butuh perhatian dan pengarahan dalam bertindak, 
yang berperan dalam membina dan mengarahkan disini adalah pembina, dimana 
pembina harus aktif dalam proses pembinaan akhlak santri, tanpa adanya perhatian 
serius dari pembina niscaya tujuan dari pembinaan akhlak santri tidak akan sampai 
pada tujuannya yang muliah. 
Mursalin mengungkapkan, nakalnya seorang santri di  sebabkan oleh 
perlakuan pembina terhadap santrinya, terkadang santri bertindak sesuka hatinya 
dikarenakan mereka berpikir bahwa tidak ada yang mengawasi dan tidak akan 
diberikan sanksi jika melakukan pelanggaran. Nasihat yang diberikan secara senonoh 
tidak bisa menghasilkan perubahan yang lebih baik dikarenakan Pembina tidak 
mampu menjiwai santri yang bermasalah maupun yang tidak.
12
 
3. Kurangnya kerjasama antara Guru dan Pembina begitu pula Pembina yang 
satu dengan pembina yang lainnya. 
                                                             
11
 Muhammad Yusuf (35 Thn), Pembina Santri & Santri Wati, “wawancara”, di Pondok 
Pesantren Nurul Azhar, 11 Agustus 2018. 
12
 Mursalin ((36 Thn), Pembina Santri & Santri Wati, “wawancara”, di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar, 9 Agustus 2018. 
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Membina akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe bisa 
dikatakan sebagai tantangan yang berat, dikarenakan bahwa santri masih menginjak 
usia remaja, dalam menjalankan pembinaan akhlak santri di butuhkan kerjasama 
antara pembina yang satu dengan pembina lainnya begitupun kerjasama antara 
pembina Pesantren dengan guru Madrasah, salah satu faktor penghambat pembinaan 
akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Azhar yakni kurangnya kerjasama antara 
pembina dengan guru Madrasah. 
Hendri Noleng mengungkapkan, kini pesantren tidak seperti dulu dimana 
guru dan pembina saling bekerja sama dalam membina santri. Akan tetapi, sekarang 
sudah di pisahkan kewajiban antara guru dan pembina, dimana guru hanya fokus di 
madrasah  untuk mengajar, dan pembina di fokuskan di dalam lingkungan pondok 
saja (diluar dari jam sekolah). Bukan hanya itu,   permasalahan di lingkungan pondok 
juga ikut menjadi salah satu faktor penghambat pembinaan kepada santri, dimana  
pembina dengan pembina lainnya tidak ada kerjasama, sehingga pembinaan terhadap 
santri tidak berjalan dengan baik..
13
 
Dalam sebuah lembaga kepesantrenan, pembinaan adalah Sesutu yang sangat 
penting dan dilakukan oleh tenaga profesional atau bisa dikatakan dalam hal ini yaitu 
pembina. Seorang pembina seharusnya memiliki ilmu yang bisa diamalkan dalam 
melihat situasi dan kondisi  kejiwaan para santrinya. Meskipun pembina mampu 
melihat situasi dan kondisi kejiwaan santri, jika dilakukan oleh satu pembina saja 
                                                             
13
 Hendri Noleng (26 Thn), Pembina Santri & Santri Wati, “wawancara”, di Pondok Pesantren 
Nurul Azhar, 9 Agustus 2018. 
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tanpa melibatkan pembinaan lain, maka bisa dikatakan proses pembinaan tidak akan 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Karena Proses Pembinaan akan berjalan 
dengan efisien dan mendapatkan hasil yang maksimal jika dilakukan kerja sama 






Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk bimbingan penyuluhan islam dalam pembinaan akhlak santri di 
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap adalah pembinaan dengan 
pengajian perpekan, Pembiasaan Zikir dan do’a serta tadrib dakwah. 
Sedangkan penyuluhan kepada santri dilakukan pada saat santri melakukan 
pelanggaran, sebagai pengarahan untuk memperbaiki dirinya. 
2. Kendala yang dihadapi Pembina dalam membina akhlak santri di Pondok 
Pesantren Nurul Azhar Talawe kabupaten Sidenreng Rappang adalah 
Kurangnya pemahaman pembina dalam memahami kejiwaan santrinya, dan 
kurangnya kerjasama antara pembina dengan guru dalam pelaksanaan 
pembinaan akhlak kepada santri. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya peningkatan kerja sama antara pembina dengan guru, dan orang 
tua, serta dapat memberikan dukungan baik secara material maupun non 
material agar dalam membina akhlak santri dapat lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi para pembina dan guru agar sekiranya meningkatkan kerjasamanya 
dalam membina akhlak santri, dan diharapkan kepada pembina agar lebih 
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aktif lagi dalam melakukan pendekatan kepada santri agar bimbingan akhlak 
kepada santri dapat berjalan  dengan baik dan efisien, diharapkan bimbingan 
yang dilakukan oleh pembina mampu mencetak generasi yang 
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